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1) Timeline pencapaian strategis mencapai net zero emission di sektor energi.
2) Peta Jalan ini akan menjadi bentuk komitmen bersama antara pemerintah dan para pemangku kepentingan mencapai NZE 2060.

Supply:
 Pengembangan PLT EBT sesuai RUPTL PT PLN (Persero)

2021-2030
 Pemanfaatan pump storage mulai tahun 2025
Demand:
 Kompor Induksi untuk 18,1 juta RT.
 Kendaraan Listrik 2 jt mobil dan 13 juta motor
 Jargas untuk 10,2 juta RT 
 Pemanfaatan biofuels pada sektor industri dan transportasi

mencapai 40%
 Manajemen energi dan SKEM untuk 11 peralatan

Supply:
 Produksi EBT Green Hydrogen mulai 2031 untuk sektor

transportasi
 Battery Energy Storage System (BESS) tahun 2034
 Kapasitas terpasang PLTP mencapai 11 GW pada 2035
Demand:
 Penggunaan kompor Induksi untuk 28,2 juta RT.
 Kendaraan listrik 9,3 juta mobil dan 51 juta motor
 Jargas untuk 15,2 juta RT.
 Penggunaan biofuels 40%
 Penambahan penerapan manajemen energi dan peralatan

SKEM
 Penerapan hidrogen di sektor transportasi

Supply:

 Pemanfaatan nuklir untuk pembangkit listrik mulai tahun
2039

 Pengembangan EBT, terutama solar PV secara massif,
dilanjutkan dengan PLT Bayu baik secara onshore dan 
offshore mulai tahun 2037

Demand:
 Penggunaan kompor Induksi untuk 37,9 juta RT.
 Kendaraan listrik 23 juta mobil dan 101 juta motor
 Jargas untuk 20,2 juta RT.
 Penggunaan biofuels 40%
 CCS untuk industri semen dan baja mulai tahun 2036

Supply:
 Produksi EBT Green hydrogen untuk substitusi gas

alam untuk proses industri dengan temperatur
tinggi mulai tahun 2041

 Bauran energi primer didominasi oleh EBT
Demand:
 Penggunaan kompor Induksi untuk 46,6 juta RT.
 Kendaraan listrik 50,2 juta mobil dan 163 juta motor
 Jargas untuk 22,7  juta RT.
 Penggunaan biofuels 40%
 Penerapan hidrogen di sektor industri

Supply:
 Tidak ada pembangkit listrik berbahan bakar fossil dan 

tersisa emisi sebesar 129 juta ton CO2 pada sektor
industri dan transportasi

 Semua listrik dihasilkan dari PLT EBT
Demand:
 Penggunaan kompor Induksi untuk 54,3 juta RT.
 Kendaraan listrik 65 juta mobil dan 175 juta motor
 Jargas untuk 22,7  juta RT.
 Pemanfaatan CCS pada industri sebesar 13 juta ton CO2
 Proyeksi konsumsi listrik sebesar 1.942 TWh, setara

dengan 5.862 kWh/kapita

2021 – 2025 2026 – 2030 2031– 2035 2036 – 2040 2041– 2050 2051 – 2060

2035: Penurunan emisi 388 Juta ton CO22025: Penurunan emisi 231,2 Juta ton CO2

2030: Penurunan emisi 327,9 Juta ton CO2 2040: Penurunan emisi 629,4 Juta ton CO2

2050: Penurunan emisi 1.043,8 Juta ton CO2

2060: Penurunan emisi 1.798 Juta ton CO2
Teknologi rendah emisi yang inovatif seperti CCS/CCUS dapat diterapkan dalam kondisi tertentu pada pembangkit listrik fosil yang ada untuk
mempercepat pengurangan emisi dalam peralihan ke energi yang lebih bersih dan lebih hijau

Supply:
 Pengembangan PLT EBT sesuai RUPTL PT PLN (Persero)

2021-2030
 Implementasi PLTS Atap
 Percepatan pengembangan PLT Sampah
 Pengembangan PLT Biomassa skala kecil
 Cofiring PLTU Batu Bara
Demand:
 Kompor Induksi untuk 8,1 juta RT.
 Kendaraan listrik 300 ribu mobil dan 1,3 juta motor
 Jargas untuk 5,2 juta RT.
 DME sebagai substitusi LPG pada RT
 Mandatori biodiesel 30% pada 2025

PETA JALAN TRANSISI ENERGI MENUJU KARBON NETRAL

Sumber: Tim Pemodelan NZE 
KESDM
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BAURAN 
ENERGI PRIMER

14,68
%

29,15
%

40,48
%

15,69
%

2024*

*) Per Maret 2025
**) Sumber RPP Kebijakan Energi Nasional

23,00
%

26,30
%

41,60
%

14,20
%

2030**

72,00
%

4,70%

11,90
%

15,40
%

2060**

EBT
Minyak Bumi
Gas Bumi
Batubara
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UTILISASI PIPA PENGANGKUTAN
% Utilisasi Pipa Pengangkutan Gas Bumi (Acuan Data TW I 2025 verified di SILVIA BPH Migas) 

Diatas 60% (10 Ruas)

45%-60% (6 Ruas)

30%-45% (12 Ruas)

Dibawah 30% (41 Ruas)

Ruas milik Pertagas

4 Ruas Pertagas

5 Ruas Pertagas

9 Ruas Pertagas

32 Ruas Pertagas
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Rencana Induk Jaringan Transmisi dan Distribusi Gas Bumi Nasional (RIJTDGBN) 2024 - 2033
(KEPMEN ESDM NO. 173.K/MG.01/MEM.M/2024)

Cirebon-Semarang

KEK Sei 
Mangke-Dumai

WNTS - Pemping



7|

INFRASTRUKTUR 
Pipa Transmisi Gas Bumi Indonesia Tahun 2025

Panjang Pipa 
Hilir Gas Bumi

22.538,17 km

Panjang Pipa 
Pengangkutan

5.370,54 km

Volume 
Pengangkutan
2024 (MSCF)

1.251.184.886

Ruas 
Pengangkutan

81

Badan Usaha 
Pengangkutan

16

NASIONAL

Panjang Pipa 
Pengangkutan

2.812,14 km
(52,4%)

Volume 
Pengangkutan
2024 (MSCF)

975.097.556
(77,9%)

Ruas
Pengangkutan

57
(70%)

PT PERTAMINA GAS
PT Pertamina Gas

PT PGN Tbk

PT Transportasi Gas Indonesia

PT Energasindo Heksa Karya

PT Kalimantan Jawa Gas
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PRIORITAS GAS DOMESTIK 
“Menyambungkan Aceh sampai Jawa”

Menjadi kunci integrasi pipa gas sepanjang Sumatera, dan
integrasi Sumatera - Jawa.

Cisem: Rp3,95 Triliun, terdiri dari Cisem-1: Rp1,08
Triliun (selesai), dan Cisem-2: Rp2,87 Triliun (konstruksi,
target gas-in Maret 2026);

Dusem/ KEK Sei Mangke – Dumai: Kebutuhan
anggaran Rp. 6,8 Triliun (persiapan lelang).

Mendukung harga gas yang lebih terjangkau dengan
toll fee yang lebih rendah;

Memenuhi kebutuhan gas untuk rumah tangga, SPBG
Pupuk, pembangkit listrik, komersil, dan industri;

Program Jargas:

 Mengurangi subsidi LPG 3 kg dan hemat devisa
impor LPG;

 Penghematan biaya energi masyarakat/masak.

URGENSI

1

2 Menyalurkan potensi gas bumi dari WK Agung dan WK
Andaman Aceh untuk dimanfaatkan di Jawa & Sumatera.

1

2

MANFAAT

1

2

3

INVESTASI APBN

Pipa Semarang – Cirebon (302 km)
 Fase I Semarang - batang :

beroperasi
 Fase II Batang - Cirebon :

konstruksi
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1.Kota Lhokseumawe  
2.Kota Binjai
3.Kota Medan
4.Kab DeliSerdang  
5.Kab Simalungun  
6.Kab Batubara  
7.Kota Dumai
8.Kab Siak
9.Kab Pelalawan  10.Kab 
Indragiri Hulu
11. Kab Tanjung JabungTimur
12. Kab Tanjung JabungBarat

13. Kab Muaro Jambi
14. Kota Jambi
15. Kota Batam
16. Kab Musi Banyuasin
17. Kab Banyuasin
18. Kota Palembang
19. Kab Ogan Ilir
20. Kab Muara Enim
21. Kab Penukal Abab LematangIlir
22. Kab Lampung Timur
23. Kab LampungSelatan
24.Kota BandarLampung

1.Kota Cilegon 10.Kota Depok 19.Kab Purwakarta 28.Kota Surabaya 37.Kota Pasuruan
2.Kab Serang 11.Kab Bogor 20.Kab Majalengka 29.Kab Sidoarjo 38.Kab Pasuruan
3.Kota Serang 12.Kota Bogor 21.Kab Indramayu 30.Kab Semarang 39.Kota Probolinggo
4.Kab Tangerang 13.Kota Adm JakTim 22.Kab Cirebon 31.Kab Kendal 40.Kab Probolinggo
5.Kota Tangerang 14.Kota Adm JakPus 23.Kab Subang 32.Kab Demak 41.Kab Lamongan
6.Kota Tangerang Selatan 15.Kab Sukabumi 24.Kota Semarang 33.Kab Batang 42.Kab Bojonegoro
7.Kota Adm JakBar 16.Kota Bekasi 25.Kab Brebes 34.Kab Gresik 43.Kab Mojokerto
8.Kota Adm JakSel 17.Kab Bekasi 26.Kab Blora 35.Kota Mojokerto 44. Kota Cirebon
9.Kota Adm Jakarta Utara 18.Kab Karawang 27.Kab Grobogan 36.Kab Jombang

1.Kab Penajam Paser Utara
2.Kab Kutai Kertanegara

3.Kota Bontang

1. Kab Sorong

SUMATERA

24 Kab/Kota

KALIMANTAN

3 Kab/Kota

PAPUA

1 Kab/Kota

PETA RUAS TRANSMISI 
DAN RENCANA WJD PADA RIJTDGBN 2024 72 Wilayah Jaringan Distribusi

JUMLAH BADAN USAHA GAS BUMI 

Jenis Kegiatan Jumlah BU

1 Pengangkutan 10

2 Niaga 16

3 Pengangkutan dan Niaga 6

TOTAL 32

Transmisi (Eksisting)

Rencana Transmisi

Keterangan

DUSEM

CISEM

Progress Lelang WJD
1. WJD Batam telah dilelang dan diterbitkan Hak Khusus WJD
2. WJD Jambi dan Muaro jambi On Progress Lelang

JAWA

44 Kab/Kota
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Impor LPG 
Indonesia Masih 
Sangat Tinggi

Produksi LPG Nasional
1,97 juta MT (22%)

Impor LPG Nasional
6,91 juta MT (78%)

Konsumsi LPG Bersubsidi
8,23 juta MT*)

Konsumsi LPG Non-subsidi

0,67 juta MT

*) verified

Data Tahun 2024
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UPAYA
Pengurangan Impor LPG

Hilirisasi batubara
menjadi DME

Pembangunan jargas
rumah tangga untuk
substitusi LPG 

Peningkatan produksi
LPG dari lapangan gas 
nasional

PENGURANGAN IMPOR 
dilakukan melalui:
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Demand LPGPSO Rumah Tangga tiap Region (KTPA)

251 203 1.222 88 474 79 20 1 

80% PSO 
RT

∆% Target
Jargas

(Target 20%)

% Progres 
Jargas

▪ Demand LPG PSO RT tertinggi berada di Jawa Barat, namun SR masih sedikit
▪ Progress Jargas yang cukup baik berada di Sumsel, Kal, dan Sul (~½ target)

-Ribu SR Jargas

PENGEMBANGAN JARGAS 
untuk Mengurangi Impor

3%
8%

2% 2% 4%
11% 10%

17%
12%

18% 18% 16%
9% 10%

20%

Mapping Overlay Jargas dan LPG PSO 3 KG

80% PSO Rumah Tangga di luar target jargas

Tahun
2030

Jumlah SRT
5,5 Juta SR
Jargas

Impor LPG
Turun 550 KTPA
Hemat Subsidi
5,6 Triliun
IDR/Tahun

Note:
Asumsi pemakaian per pelanggan 11 m3/bulan
Penghematan Subsidi = Jumlah SR x 11/1,32 x (15.833-5.733)x 12 bulan

Tahun
2024

Pengembangan Jargas Nasional

Jumlah SRT
0,8 Juta SR
Jargas

Impor LPG
Turun 84 KTPA
Hemat Subsidi 
0,8 Triliun
IDR/Tahun

Target: Penambahan Jargas 20% dari 
Demand LPG  PSO Rumah Tangga 

(RT) di Wilayah Jargas

LPG PSO RT X 20% 4,7 Juta
2.300 KTPA SR Jargas

Jateng

21

Jabar

250

Sumut Sumsel

80 171

Jat im

175

Kal

92

Sul Papua

24
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